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Telah dilakukan penelitian isolasi mikroba penghasil antibiotika dari tanah 
peternakan sapi Antang Kota Makassar, yang bertujuan untuk mengisolasi mikroba 
penghasil senyawa antibiotik dari tanah peternakan sapi Antang Kota Makassar. 





menggunakan metode tuang pada medium Glukose Nutrien Agar (GNA) dan Potato 
Dextrosa Agar (PDA). Kemudian difermentasi menggunakan medium Maltosa Yeast 
Broth (MYB). Aktivitasnya diujikan menggunakan metode difusi agar dalam medium 
Glukosa Nutrien Agar (GNA) terhadap mikroba uji. Selanjutnya dilakukan uji 
makroskopik pada berbagai medium pertumbuhan yaitu Nutrien Agar (NA tegak), 
Nutrien Agar (NA miring), Nutrien Broth (NB) serta pengujian mikroskopik dengan 
metode pengecatan gram. Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas biokimia yang 
meliputi uji motilitas, uji katalase, uji sitrat, uji pertumbuhan variasi suhu dan pH.  
Hasil penelitian didapatkan 4 isolat bakteri dan 2 isolat jamur yang 
menunjukkan zona bening disekitarnya, Isolat AB 4 dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Vibrio sp, Candida albicans , 
Isolat AB 5 dapat menghambat pertumbuhan mikroba Escherichia coli, Vibrio sp, 
Isolat AB 6 dapat menghambat pertumbuhan mikroba Escherichia coli, Salmonella 
typhi, Streptococcus mutans, Vibrio sp dan Isolat AB 7 dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba Escherichia coli, Salmonella typhi Sedangkan isolat jamur 
yang memberikan aktivitas adalah Isolat AJ 3 yang dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba Escherichia coli dan Isolat AJ 4 dapat menghambat pertumbuhan mikroba 
Salmonella typhi, Streptococcus mutans. Tahap selanjutnya dilakukan pengamatan 
morfologi, secara makroskopik dengan melihat pertumbuhan bakteri pada medium 
NA tegak, NA miring, dan medium NB, sedangkan  secara mikroskopik  dilakukan 
pengecatan Gram, dimana isolat AB 4, AB 5, AB 6 dan AB 7 termasuk Gram negatif 
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Isolation studies have been carried out of the soil microbial antibiotic-
producing dairy farms Antang Makassar, which aims to isolate the microbes 
producing antibiotic compounds of the ranch cattle antang Makassar.  The first stage 
of isolation of microbes carried 10-1 to 10-7 dilution using glucose medium cast on 
Nutrient Agar (GNA) and Potato Dextrosa Agar (PDA). Maltose is fermented using 
Yeast Broth medium (MYB). Activity was tested using the agar diffusion method in a 
glucose medium Nutrient Agar (GNA) on microbial testing. Macroscopic test is then 
performed on a variety of the growth medium Nutrient Agar (NA upright), Nutrient 
Agar (NA italics), Nutrient Broth (NB) and microscopic testing by gram staining 
method. Further testing of biochemical activities including motility test, catalase test, 
citrate test, test temperature and pH variations in growth. 
The results obtained 4 isolates of bacteria and two fungal isolates showed 
clear zone around it, isolate AB 4 can inhibit the growth of microbes Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, Vibrio sp, Candida albicans, isolates AB 5 can inhibit 
microbial growth of Escherichia coli, Vibrio sp, AB Isolates 6 can inhibit the growth 
of microbes Escherichia coli, Salmonella typhi, Streptococcus mutans, and Vibrio sp 
isolates AB 7 can inhibit microbial growth of Escherichia coli, Salmonella typhi 
isolates the fungi that provide activity is AJ isolates 3 to inhibit microbial growth of 
Escherichia coli isolates AJ 4 can inhibit microbial growth of Salmonella typhi, 
Streptococcus mutans. The next stage of morphological observation, the macroscopic 
to see the growth of bacteria on medium upright NA, NA tilt, and NB medium, 
whereas the microscopic performed Gram staining, which isolates AB 4, AB 5, AB 6 
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A. Latar Belakang 
Pola penyakit di Indonesia menunjukkan bahwa penyakit infeksi masih 
menempati urutan teratas sehingga kebutuhan akan obat antimikroba cukup 
besar, sehingga sudah waktunya mulai dikembangkan cara-cara isolasi 
mikroorganisme dari tanah ( Sapoetro, 1987; 2 ). 
Sejak ditemukan penisilin pada akhir 1920, lebih dari 6000 antibiotik 
dengan berbagai mekanisme kerja yang berbeda-beda telah diisolasi dari 
berbagai mikroorganisme. Penggunaan antibiotik untuk pengobatan penyakit 
infeksi bakteri telah menghasilkan peningkatan kesehatan manusia. Pada 
umumnya antibiotik diisolasi dari bakteri tanah gram positif Streptomyces, 
walaupun jamur dan bakteri gram negatif dan gram positif juga merupakan 
sumber antibiotik ( Sudjadi, 2008; 164,165 ). 
Kebutuhan antibiotika yang semakin luas dalam pengobatan penyakit 
infeksi selain menguntungkan juga ada masalah. Salah satu masalah yang 
harus mendapat perhatian serius adalah penggunaan antibiotika yang kurang 
terkontrol sehingga menyebabkan resistensi. Gejala resistensi kuman 
merupakan informasi studi yang menuntut diteruskannya usaha dan kegiatan 
tentang pencarian senyawa antibiotika baru ( Naid, 1999; 10,12 ). 
Mikroorganisme di alam dapat diperoleh dalam bentuk tunggal, tetapi 
pada umumnya selalu dalam bentuk populasi campuran, baik yang 
mempunyai hubungan kerabat maupun tidak. Sehingga untuk memperoleh 
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mikroorganisme yang akan digunakan sebagai bahan dalam penelitian 
dibutuhkan isolasi mikroorganisme pada lokasi yang diperkirakan menjadi 
habitat dari mikroorganisme tersebut dan mempunyai peranan yang cukup 
penting pada lingkungan tersebut ( Djide dan Sartini, 2008; 299 ). 
Sekitar 100 sampai 200 antibiotik baru ditemukan setiap tahun, 
terutama melalui program penelitian dimana dilakukan penapisan terhadap 
ratusan macam mikroorganisme untuk memperoleh antibiotik baru yang unik. 
Akan tetapi, ongkos yang tinggi untuk pengembangan dan tes klinis 
menyebabkan hanya senyawa yang menunjukkan efek terapi yang nyata dan 
perhitungan secara ekonomis saja yang dipasarkan, maka hanya sekitar 1% - 
2% dari antibiotik yang baru ditemukan. Rekayasa genetik menunjukkan 
pengaruh positif pada usaha ini dengan dua cara. Pertama, rekayasa genetik 
dapat digunakan untuk mengembangkan antibiotik baru dengan struktur unik 
dengan menaikkan aktivitasnya terhadap target tertentu dan menurunkan efek 
samping. Kedua, rekayasa genetik dapat digunakan untuk menaikkan hasil 
produksi dan sebagai akibatnya menurunkan ongkos produksi (Sudjadi, 2008; 
165 ). 
Sumber mikroorganisme penghasil antibiotika antara lain berasal dari 
tanah, air laut, lumpur, kompos, isi rumen, limbah domestik, bahan makanan 
busuk dan lain-lain. Namun kebanyakan mikroba penghasil antibiotika 
diperoleh dari mikroba tanah terutama Streptomyces dan jamur                         
( Suwandi, 1989; 1 ). 
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Mikroba tanah dapat menguntungkan bila kehadirannya berperan 
dalam siklus mineral, fiksasi nitrogen, perombakan residu pestisida, proses 
humifikasi, proses penyuburan tanah, perombakan limbah berbahaya, 
biodegradasi, bioremidiasi, mineralisasi, dekomposisi, dan lain-lain. Mikroba 
tanah dapat juga merugikan bila kehadirannya berperan dalam proses 
denitrifikasi, sebagai jasad penyebab penyakit, dan sebagai jasad pengurai 
pupuk yang tidak diharapkan ( Waluyo, 2005; 296 ). 
Pada pertengahan abad ke-20 telah ditemukan ratusan antibiotika dari 
biakan mikroba tanah, termasuk fungi, bakteri dan sebagian besar dari 
Actinomycetes ( Hanafiah, 2005; 36 ). 
Tempat peternakan sapi Antang Kota Makassar merupakan tempat 
pemeliharaan dari ratusan sapi yang berada di daerah Antang, dimana ratusan 
sapi tersebut tiap harinya mengeluarkan kotorannya kemudian didukung dari 
segi tempat, area peternakan yang tertutup dan tidak mendapatkan sinar 
matahari. Sehingga menjadikan tempat peternakan sapi ini kondisinya menjadi 
lembab dan ini merupakan tempat yang sangat baik untuk pertumbuhan 
berbagai macam  mikroorganisme, di samping itu komponen dari kotoran sapi 
merupakan zat organik/ unsur hara yang merupakan sumber nutrisi bagi 
mikroorganisme disamping unsur hara itu sendiri yang berasal dari tanah. 
Dengan ini penulis mengharapkan dari mikroorganisme tersebut terdapat 
mikroorganisme penghasil antibiotik. 
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Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian mengenai 
isolasi mikroba penghasil antibiotik dari tanah peternakan sapi Antang Kota 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah mikroba dari tanah di peternakan sapi Antang Kota Makassar 
mengandung senyawa antibiotik ? 
2. Bakteri apa sajakah yang dapat dihambat dari mikroba tanah peternakan 
sapi Antang Kota Makassar ? 
3. Bagaimana pandangan Islam terhadap penemuan bahan obat dari tanah? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi adanya mikroba penghasil 
senyawa antibiotik pada tanah peternakan sapi Antang, Kota Makassar. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber rujukan untuk penelitian lanjutan tentang mikroba pada 
tanah peternakan sapi yang dapat menghasilkan senyawa antibiotik. 
2. Sebagi sumber data ilmiah untuk peneliti lainnya dan dasar dalam 
penemuan obat antibiotik baru di masa yang akan datang tentang antibiotik 






BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tanah 
Tanah  terbentuk secara alamiah sebagai hasil dari kombinasi proses fisik, 
kimia dan biologi. Walaupun ditanah yang keras dan kering, yang akan tumbuh 
ketika ada kelembapan. Sebagian besar mikroba tumbuh dan berkembang biak di 
permukaan tanah, bahkan pada segumpal tanah dapat tumbuh beraneka ragam 
mikroorganisme (T.Panagan, 2011). 
Tanah didefinisikan sebagai permukaan bumi dimana geologi dan biologi 
bertemu. Sifat tanah tergantung pada lokasi dan musim. Tanah berbeda dalam 
kedalaman, susunan kimia, dan asal-usul. Partikel mineral utama dari tanah 
adalah : silikon, aluminium, dan besi. Mineral lainnya yang juga berperan adalah 
kalsium, magnesium, kalium, titanium, mangan, natrium, nitrogen, fosfor, dan 
sulfur.  
Tanah dapat diklasifikasikan sebagai ( Lay, 1992; 227-228 ). : 
1. Tanah mineral, mempunyai bagian padat yang bersifat anorganik. 
2. Tanah organik, yang disebut humus, suatu bahan yang belum siap untuk 
didekomposisikan oleh mikroorganisme. Humus memegang peranan dalam 




Perbedaan susunan tanah dan sifat fisiknya dilukiskan pula oleh populasi 
mikroba dalam tanah. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
mikroorganisme dalam tanah ialah ( Lay, 1992; 73 ).: 
1. Jumlah dan macam zat hara 




6. Perlakuan  pada  tanah seperti penambahan pupuk atau banjir menyebabkan   
peningkatan   jumlah  mikroorganisme ( Lay, 1992; 73 ). 
Kesuburan tanah tidak hanya bergantung pada komposisi kimiawinya 
melainkan juga pada ciri alami mikroorganisme yang menghuninya. 
Mikroorganisme yang menghuni tanah dapat dikelompokkan menjadi bakteri, 
actinomycetes, jamur, alga dan protozoa ( Rao, 1994; 22 ). 
Bakteri merupakan kelompok mikroorganisme dalam tanah yang paling 
dominan dan mungkin meliputi separuh dari biomassa mikroba dalam tanah. 
Bakteri terdapat dalam berbagai macam segala tipe tanah tetapi populasinya 
menurun dengan bertambahnya kedalaman tanah. Bakteri hidup dalam tanah 
sebagai kokus (bulat 0,5 µ), basil (batang 0,5 – 3,0 µ) atau spirilum (spiral). 
Basil umum terdapat dalam tanah sedangkan spirilum sangat jarang terdapat 
dalam lingkungan alami. Bakteri tanah yang paling umum termasuk dalam 
genus Pseudomonas, Arthrobacter, Clostradium, Achromobacter, Bacillus, 
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Micrococcus, Flavobacterium, Corybacterium, Sarcina, dan Mycrobacterium    
( Rao, 1994; 34-35 ). 
Populasi mikroba di dalam tanah terbagi menjadi tiga golongan besar 
yaitu ( Waluyo, 2004; 312-313 ). : 
1. Golongan autohtonus, merupakan golongan mikroba yang tetap didapatkan di 
dalam tanah dan tidak tergantung pada pengaruh-pengaruh lingkungan luar, 
seperti iklim, temperature, dan kelembaban. 
2. Golongan zimogenik, merupakan golongan mikroba yang kehadirannya di 
dalam tanah diakibatkan oleh adanya pengaruh-pengaruh luar yang baru 
misalnya dengan adanya penambahan senyawa organik. 
3. Golongan transien, yaitu golongan mikroba yang kehadirannya bersama 
dengan adanya penambahan secara buatan, misalnya dalam bentuk inokulum 
(preparat hidup mikroba) Rhizobium atau Azotobacter ke dalam tanah.             
Teknik isolasi mikroorganisme adalah suatu usaha untuk menumbuhkan 
mikroba di luar dari lingkungan alamianya. Pemisahan mikroorganisme dari 
lingkungannya ini bertujuan untuk memperoleh biakan bakteri yang sudah tidak 
bercampur lagi dengan bakteri lainnya dan ini disebut dengan biakan murni         
( Dwyana, 2006; 24 ). 
Mikroorganisme dapat diperoleh dari lingkungan air, tanah, udara, 
substrat yang berupa bahan pangan, tanaman dan hewan. Jenis 
mikroorganismenya dapat berupa bakteri, khamir, kapang dan lain-lain. Populasi 
mikroba di lingkungan sangat beranekaragam sehingga dalam mengisolasi 
8 
 
diperlukan beberapa tahap penanaman sehingga berhasil diperoleh koloni tunggal 
( Dwyana, 2006; 24 ). 
B. Sumber Antibiotika  
Berbagai usaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas antibiotika terus 
dilakukan, mulai dari optimasi komposisi nutrien dalam medium dan kondisi 
fermentasi mikroorganisme penghasil antibiotika tertentu sampai pada mencari 
mikroorganisme baru penghasil antibiotika. Pencarian mikroorganisme baru 
penghasil antibiotika meliputi isolasi mikroorganisme baik dari udara maupun 
tanah dan manipulasi atau mutasi genetik mikroorganisme penghasil antibiotika 
yang sudah ada ( Djauhari, 2008; 21 ).  
Sumber mikroorganisme penghasil antibiotika antara lain berasal dari 
tanah, air laut, lumpur, kompos, isi rumen, limbah domestik, bahan makanan 
busuk dan lain-lain. Namun kebanyakan mikroba penghasil antibiotika diperoleh 
dari mikroba tanah terutama streptomyces dan jamur. Tanah merupakan tempat 
interaksi biologis yang paling dinamis dan mempunyai lima komponen utama 
yaitu mineral, air, udara, zat organik dan organisme hidup dalam tanah antara lain 
bakteri, aktinomicetes, fungi, algae, dan protozoa. Untuk memperoleh antibiotik 
baru, banyak dilakukan pencarian strain penghasil antibiotik terutama 
streptomyces dari habitat tanah. Selain sumber alam juga banyak dilakukan 
variabilitas genetik intra strain sebagai sumber penghasil antibiotik baru                 
( Suwandi, 1989; 1 ).  
9 
 
Tanah merupakan tempat kehidupan mikroorganisme yang secara makro 
menguntungkan bagi mahkluk hidup lainnya, termasuk manusia. Mikroorganisme 
yang menghuni tanah dapat dikelompokkan menjadi bakteri, fungi, aktinomicetes, 
alga, dan protozoa ( Helda,  2006; 1 ) 
1. Bakteri  
Di lingkungan tanah yang mendapat aerasi cukup, bakteri dan fungi akan 
dominan. Sedangkan lingkungan yang mengandung sedikit atau tanpa oksigen, 
bakteri berperanan terhadap hampir semua perubahan biologis dan kimia 
lingkungan tanah. Bakteri menonjol karena kemampuannya tumbuh dengan 
cepat dan mendekomposisi berbagai substrat alam ( Suwandi, 1989; 2 ).  
Ada berbagai macam pengelompokan bakteri, salah satu penggolongan 
dilakukan oleh Winogradsky, membagi bakteri menjadi 2 kelompok                  
( Suwandi, 1989; 2-3 ) :  
1. Autochthonous atau indigenous. Populasi bakteri ini tidak berfluktiiasi. 
Nutrien didapat dari zat-zat organik tanah dan tidak memerlukan sumber 
nutrien eksternal.  
2.  Zymogenous atau organisme yang melakukan fermentasi; populasi golongan 
ini paling aktif melakukan transformasi kimia. Populasinya biasanya jarang, 
tetapi akan tumbuh subur bila ditambah nutrien organik. Organisme ini 
melakukan fermentasi dengan cepat dan persediaan makanan cepat habis. 
Populasi organisme ini tetap besar bila persediaan nutrien masih ada dan 
cepat turun bila sumber makanan berkurang. 
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2. Aktinomicetes  
Aktinomicetes merupakan mikroorganisme uniseluler, menghasilkan 
miselium bercabang dan biasanya mengalami fragmentasi atau pembelahan 
untuk membentuk spora. Mikroorganisme ini tersebar luas tidak hanya di tanah 
tetapi juga di kompos, lumpur, dasar danau dan sungai ( Junaidi, 2009; 2 ).  
Pada mulanya organisme ini diabaikan karena pertumbuhannya pada plate 
agar sangat lambat. Sekarang banyak diteliti dalam hubungannya dengan 
antibiotika. Jenis organisme ini merupakan penghasil antibiotika yang paling 
besar diantara kelompok penghasil antibiotika, terutama dari jenis streptomyces 
(Bleomisin, Eritromisin, Josamisin, Kanamisin, Neomisin, Tetrasiklin dan 
lainnya). Disamping itu antibiotika juga dihasilkan dari aktinomicetes jenis 
Mikromonospora (Gentamisin, Fortimisin dan Sisomisin); Nocardia (Rifamisin 
dan Mikomisin) dan lain-lain. Di alam, aktinomicetes dapat ditemui sebagai 
konidia atau bentuk vegetatif. Populasi di alam dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kandungan organik, pH, kelembaban, temperatur, musim, 
kedalaman dan sebagainya. Di daerah iklim panas populasinya lebih besar dari 
pada daerah dingin. Mikroorganisme ini tidak toleran terhadap pH rendah. 
Kebanyakan streptomices gagal berproliferasi dan aktivitasnya sangat rendah 
pada pH 5,0. Pada lingkungan pH tinggi, aktinomicetes mendominasi 
pertumbuhan mikroorganisme. Di daerah yang diolah dan masih belum dibuka, 
70-90% populasi aktinomicetes adalah streptomices dan 3/4 isolat streptomices 
merupakan penghasil antibiotika. Sebagai organisme heterotrop, aktinomicetes 
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memerlukan substrat organik. Beberapa strain mampu mendegradasi pati, inulin 
dan chitin. Hidrolisis chitin merupakan karakter aktinomicetes. Bahkan 
Nocardia sp mampu memetabolisir molekul organik yang tak lazim seperti 
parafin, fenol, steroid & pirimidin. Strain Mikromonospora mampu 
mendekomposisi chitin, selulosa, glukosida, pentosan dan mungkin lignin         
( Junaidi, 2009; 2 ). 
3. Fungi  
Kebanyakan spesies fungi dapat tumbuh dalam rentang pH yang lebih 
lebar, dari sangat asam sampai sangat alkali. Populasi fungi biasanya 
mendominasi daerah asam, karena mikroba lain seperti bakteri dan 
aktinomicetes tidak lazim dalam habitat asam. Dalam biakan, bahkan fungi 
dapat tumbuh pada pH 2-3 dan beberapa strain masih aktif pada pH 9 atau 
lebih. Sebagai salah satu organisme penghasil antibiotika yang terkenal yaitu 
Penicilium (penisilin, griseofulvin), Cephalosporium (sefalosporin) serta 
beberapa fungi lain seperti Aspergillus (fumigasin); Chaetomium (chetomin); 
Fusarium (javanisin), Trichoderma (gliotoxin) dan lain-lain. Isolasi fungi sering 
menggunakan plate count. Pada prinsipnya, suspensi contoh tanah dalam air 
steril, diinokulasikan pada medium agar spesifik. Untuk menekan pertumbuhan 
bakteri dan aktinomicetes yaitu dapat dengan mengasamkan media sampai pH 
4,0. Ini bukan berarti fungi mempunyai pertumbuhan optimum pada kondisi 
asam, tetapi untuk mengurangi kompetitor. Selain itu juga dapat menggunakan 
bakteriostatik seperti penisilin, novobiosin dan sebagainya. Sedangkan pada 
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isolasi yeast, untuk menekan pertumbuhan bakteri dan jamur dapat digunakan 
sodium propionat. Populasi fungi dipengaruhi banyak faktor antara lain oleh zat 
organik, anorganik, pH, kelembaban, aerasi, temperatur, musim dan komposisi 
vegetasi. Komposisi vegetasi sangat mempengaruhi populasi misalnya di 
daerah yang ditanami gandum (oat) fungi yang menonjol adalah aspergillus, 
sedangkan penisilium paling banyak di daerah yang ditanami jagung (corn)       
( Junaidi, 2009; 2 ). 
C. Antibiotika 
Antibiotika merupakan substansi kimia yang diproduksi oleh berbagai 
spesies mikroorganisme (bakteri,fungi,aktinomycetes), mampu menekan 
pertumbuhan mikroba lain dan mungkin membinasakan. Ada berpuluh-puluh 
antibiotika yang berharaga untuk terapi penyakit infeksi. Mereka berbeda satu 
sama lain dalam beberpa hal seperti sifat fisika, kimia, farmakologis, spectrum 
antibakteri dan mekanisme kerjanya ( Suwandi, 1989; 3 ). 
Antibiotik adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri 
yang memiliki khasiat mematikan atau menghambat pertumbuhan kuman, 
sedangkan toksisitasnya bagi manusia relatif kecil. Turunan zat-zat ini yang 
dibuat secara semi sintetis, juga termasuk kelompok ini. Begitu pula semua 
senyawa sintetis dengan khasiat antibakteri ( Tjay, 2000; 102 ). 
Antibiotika adalah bahan yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang 
mempunyai kemampuan menghambat atau mematikan mikroorganisme lainnya 
( Djide, 2008; 585). 
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Berdasarkan toksisitasnya antibiotika dibagi dalam 2 kelompok, yaitu 
antibiotika dengan aktivitas bakteriostatik yang bersifat menghambat pertumbuhan 
mikroba dan aktivitas bakterisid yang bersifat membunuh perkembangbiakan 
mikroba. Antibiotika tertentu aktivitasnya dapat ditingkatkan dari bakteriostatik 
menjadi bakteriosid bila konsentrasinya ditingkatkan ( Suwandi, 1989; 3 ). 
Antibiotika yang baik idealnya mempunyai aktivitas antimikroba yang 
efektif dan selektif serta mempunyai aktivitas bakterisid. Antibiotika yang sesuai 
untuk terapi penyakit infeksi pada manusia harus mempunyai sifat toksisitas 
selektif yaitu aktivitas gangguan pada mikroba penginfeksi lebih besar daripada 
gangguan pada sel hospes. Derajat toksisitas selektif tergantung pada struktur yang 
dimiliki sel bakteri dan manusia, sehingga antibiotika dengan mekanisme kegiatan 
pada dinding sel bakteri mempunyai toksisitas selektif relatif tinggi. Toksisitas 
selektif rendah kurang dapat diterima, karena dapat mengganggu proses esensil sel 
hospes. Banyak proses esensil pada bakteri yang dipengaruhi antibiotik 
mempunyai kemiripan dengan proses esensil pada sel manusia, seperti sintesis 
protein sehingga antobiotika tersebut juga akan dapat mengganggu proses pada sel 
manusia ( Suwandi, 1989; 3 ). 
Antibiotika menghambat pertumbuhan mikroba dengan cara bakteriostatik 
dan bakteriosid. Hambatan ini terjadi sebagai akibat gangguan reaksi yang esensil 
untuk pertumbuhan. Reaksi ini mungkin merupakan satu-satunya jalan untuk 
mensintesis makromolekul, seperti protein atau asam nukleat, sintesis struktur sel 
seperti dinding sel atau membran sel dan sebagainya ( Suwandi, 1989; 4 ). 
14 
 
Antibiotika tertentu dapat menghambat beberapa reaksi. Reaksi tersebut 
ada yang esensil untuk pertumbuhan dan ada yang kurang esensil. Penghambatan 
pada beberapa reaksi ini dapat terjadi secara langsung yaitu antibiotika langsung 
memblokir beberapa reaksi tersebut, namun masing-masing reaksi memerlukan 
konsentrasi antibiotika yang berbeda. Ketergantungan pada konsentrasi ini 
menggambarkan perbedaan kepekaan reaksi tersebut terhadap antibiotika. Selain 
itu, pengaruh antibiotika juga dapat terjadi secara tidak langsung yaitu berupa 
pengaruh sekunder akibat gangguan pada reaksi lain sebagai pengaruh primer. 
Dalam banyak hal ada kesulitan untuk membedakan gangguan tersebut primer atau 
sekunder. Contoh antibiotika yang mengganggu beberapa reaksi yaitu 
streptomisin, antara lain mempengaruhi sintesis protein, sintesis RNA & DNA, 
integritas membran sel dan respirasi, tetapi tidak diketahui apakah semuanya 
merupakan pengaruh primer atau sekunder ( Suwandi, 1989; 4 ). 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, antibiotika dibagi dalam 5 kelompok      
( Ganiswarna, 2007; 586-587 ). :   
1. Antibiotika yang menghambat metabolisme sel mikroba  
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya. Berbeda 
dengan mamalia yang mendapatkan asam folat dari luar, kuman patogen harus 
mensintesis sendiri asam folat dari asam amino benzoat (PABA) untuk kebutuhan 
hidupnya. Apabila sulfonamid atau sulfon menang bersaing dengan asam para 
amino benzoat (PABA) untuk diikutsertakan dalam pembentukan asam folat, maka 
terbentuk analog asam folat yang nonfungsional. Akibatnya, kehidupan mikroba 
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akan terganggu. Berdasarkan sifat kompetisi, efek sulfonamid dapat diatasi dengan 
meningkatkan kadar PABA. Contoh obat yaitu sulfonamida, trimetoprim, asam p-
aminosalisilat (PAS) dan sulfon.  
2. Antibiotika yang menghambat sintesis dinding sel mikroba  
Dinding sel bakteri, terdiri dari peptidoglikan yaitu suatu kompleks polimer 
mukopeptida (glikopeptida). Sikloserin menghambat reaksi yang paling dini dalam 
proses sintesis dinding sel; diikuti berturut-turut oleh basitrasin, vankomisin dan 
diakhiri oleh penisilin dan sefalosporin, yang menghambat reaksi terakhir 
(transpeptidasi) dalam rangkaian reaksi tersebut. Oleh karena tekanan osmotik 
dalam sel kuman lebih tinggi dari pada di luar sel maka kerusakan dinding sel 
kuman akan menyebabkan terjadinya lisis, yang merupakan dasar efek bakterisidal 
pada kuman yang ada. 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah penisilin, sefalosporin, 
basitrasin, vankomisin, dan sikloserin.  
3. Antibiotika yang mengganggu keutuhan membran sel mikroba  
Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel 
dan mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran sel memelihara 
integritas komponen-komponen seluler. Kerusakan pada membran ini akan 
mengakibatkan menghambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel, akibatnya 
mikroba akan mati.  
Jika fungsi integritas membran sitoplasma dirusak, makromolekul dan ion 
keluar dari sel, kemudian sel akan rusak. Dalam hal ini antimikroba dapat 
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berinteraksi dengan sterol sitoplasma pada jamur, dan merusak membran sel 
bakteri Gram negatif.  
Contoh obat yang masuk kelompok ini yaitu amfoterisin , kolistin, 
imidasol, polien, polimiksin.  
4. Antibiotika yang menghambat sintesis protein sel mikroba  
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul molekul dalam 
keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi mengubah keadaan ini yaitu 
mendenaturasikan protein dengan merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. 
Suhu tinggi dan konsentrasi beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasi 
irreversibel komponen-komponen seluler yang vital ini.  
Antibiotika mempengaruhi fungsi ribosom pada mikroorganisme yang 
menyebabkan sintesis protein terhambat. Dimana dapat berikatan dengan ribosom 
30S yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein awal yang kompleks, 
sehingga salah dalam menterjemahkan tanda m-RNA dan menghasilkan 
polipeptida yang abnormal. Selain itu juga dapat berikatan dengan ribosom 50S 
yang dapat menghambat ikatan asam amino baru pada rantai peptida yang 
memanjang. Contoh aminoglikosida, kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin dan 
linkomisin. 
5. Antibiotika yang menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba  
DNA dan RNA memegang peranan penting dalam proses kehidupan 
normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan 
atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. 
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Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan 
enzim DNA-dependen, RNA-polymerase bakteri, memblokir helix DNA. Contoh 
quinolon, pyrimethamin, rifampicin, sulfonamid, trimethoprim, trimetrexat. 
D. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Escherichia 
Spesies  :  Escherichia coli ( Garrity, 2004; 24-141 ). 
b. Sifat dan morfologi. Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan 
flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada 
medium nutrien sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar 
galur dengan produksi asam dan gas ( Pelczar, 2008; 949 ). 
2. Bacillus subtilis  
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
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Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Bacillaceae 
Genus :   Bacillus 
Spesies :   Bacillus sublitis (Garrity, 2004; 24-172 ). 
b. Sifat dan morfologi. Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif 
memiliki sel batang 0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil; 
flagelum khas lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu dalam 
sel spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. 
Aerobik sejati atau anerobik fakultatif ( Pelczar, 2008; 947 ). 
3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Pseudomonadales 
Familia :   Pseudomonadaceae 
Genus :   Pseudomonas 
Spesies :   Pseudomonas aeruginosa ( Garrity, 2004; 24-945 ). 
b. Sifat dan morfologi. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram 
negatif dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, 
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namun tidak berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. 
Motil dengan flagelum polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak 
menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah 
fermentatif. Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat 
menggunakan H2 atau CO sebagai sumber energi. Oksigen  molekuler 
merupakan penerima elektron universal, beberapa dapat melakukan 
denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan             
( Pelczar, 2008; 952 ). 
4. Staphylococcus aureus 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies :   Staphylococcus aureus ( Garrity, 2004; 24-187 ). 
b.  Sifat dan morfologi. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. 
Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal 
dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu 
bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Non motil. 
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Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan 
dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak 
dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berasosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya 
luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial ( Pelczar, 2008; 954-
955 ). 
5. Staphylococcus epidermis 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermis ( Garrity, 2004, 24-187 ). 
b. Sifat dan morfologi. Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram 
positif. Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam 
tunggal dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari 
satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob 
fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. 
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Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas. ( Pelczar, 2008; 954 ). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob 
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. 
Bersifat koagulasa negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak 
meragi manitol ( Syahracham, 1994; 177 ). 
6. Streptococcus mutans 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Lactobacillales 
Familia :   Streptococccaceae 
Genus :   Streptococcus 
Spesies :  Streptococcus mutans ( Garrity, 2004; 24-203 ). 
b. Sifat dan morfologi. Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif  
berbentuk bola sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat 
cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya 
atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat 
fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45 
0
C dan suhu optimumnya. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, proten dan asam lipokoat ( Pelczar, 2008; 955 ). 
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7. Salmonella typhi 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Salmonella 
Spesies :  Salmonella typhi ( Garrity, 2004; 24-122 ). 
b. Sifat dan morfologi. Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif 
bebrbentuk batang lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan 
kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagel 
peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif, meragikan glukosa 
dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada 
suhu 37 
0
C dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat 
ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini 
merupakan penyebab demam tifoid karena adanya  infeksi akut pada usus 
halus manusia dan hewan ( Pelczar, 2008; 953 ). 
8. Vibrio sp 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
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Ordo :   Vibrioanales 
Familia :   Vibrionaceae 
Genus :   Vibrio 
Spesies :  Vibrio sp ( Garrity, 2004; 24-109 ). 
b. Sifat dan morfologi. Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif. Batang 
pendek, tidak membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 
µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam 
bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa 
spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya 
sesekali non motil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan 
asam. Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium 
nutrien baku. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi 
(menggunakan oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu 
optiumum berkisar dari 18-37
0
C ( Pelczar, 2008; 956 ). 
9. Candida albicans  
          a. Klasifikasi  
Phylum : Thallophyta 
Sub diviso   : Deuteromycota 
Class         : Deuteromycetes 
Familia       : Cryptococaceae 
Genus          : Candida 
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Spesies       : Candida albicans ( Kill, 1995; 136 ). 
b. Sifat dan morfologi.  
Candida albicans mempunyai bentuk sel bermacam-macam.  
Disimilasi mungkin oksidatif, tetapi pada banyak spesies juga sangat 
fermentatif. Di dalam medium cair dapat berbentuk endapan, cincin dan 
pelikel. ( Pelczar, 2008; 953 ). 
E. Pandangan Islam terhadap Penemuan Bahan Obat dari Tanah 
Tuntutan terpenting islam dalam hubungannya dengan lingkungan, yaitu 
bagaimana menjaga keseimbangan alam atau lingkungan dan habitat yang ada 
tanpa merusaknya. Karena tidak diragukan lagi bahwa Allah swt menciptakan 
segala sesuatu di alam ini dengan perhitungan tertentu. Salah satu lingkungan yang 
harus dijaga dan dilestarikan yaitu tanah.  
Kehidupan di bawah tanah pun memiliki manfaat yang luar biasa. Sehingga 
sebagai orang yang berakal, kita wajib untuk mengkaji lebih jauh hal tersebut. 
Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah Al- Baqarah ayat 30. (Departemen Agama 
RI, 2009) 
                       
                      




Terjemahnya :  
 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui’.  
 
Dalam ayat tersebut sangat jelas disebutkan bahwa manusia memang 
diciptakan untuk menghuni bumi dan memakmurkan bumi. Karena sebelum 
manusia tercipta, bumi telah dihuni oleh bangsa jin yang senantiasa berbuat 
kerusakan. Setelah jin-jin durhaka itu ditumpas hingga berlarian ke samudera luas 
dan ke puncak-puncak gunung, kemudian Allah menciptakan manusia untuk 
menggantikan mereka dalam mengelola bumi. 
Segala yang ada di dunia ini adalah ciptaan dan milik Allah swt. Tanpa 
terkecuali, termasuk mikroorganisme-mikroorganisme yang ada di bawah tanah 
sekalipun. Hal ini sejalan dengan Firman Allah swt. Sebagaimana dalam Al-
Qur’an surah Thaha surah 20 ayat 6 dan surah Al-A’raf surah 7 ayat 58. 
(Departemen Agama RI, 2009) 
                      






Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang ada di bumi, 
semua yang ada di antara keduanya, dan semua ada yang di bawah 
tanah.  
 
                      
                  
Terjemahnya :   
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamanya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur  
 
Kebutuhan akan obat-obatan di era modern seperti sekarang ini sangat   
besar seiring dengan munculnya berbagai macam penyakit di kalangan 
masyarakat    ( Ali Al-Ju’aisin, 2001; 59 ). 
Diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda : 
 
 َلَزَْنأ اَم َلاَق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِّيِب هنلا ْنَع ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع
 ًءاَفِش َُهل َلَزَْنأ هِلَّإ ًءاَد ُ هاللَّ )ىراخبلا هاور( 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw. bersabda : Allah tidak 
menurunkan    penyakit kecuali Dia Juga menurunkan obatnya. ( H.R. Al-
Bukhari, VII, 12) 
Setiap apa yang diciptakan oleh-Nya kemudian diperuntukkan kepada 
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Ini bukan berarti bahwa manusia 
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boleh dengan seenaknya atau semaunya menggunakan apa yang telah diciptakan-
Nya itu melainkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Di riwayatkan pula oleh Muslim dari Jabir r.a bahwa Rasulullah bersabda :    
 ُه هَنأ َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ِلوُسَر ْنَع ٍرِباَج ْن َ اَِذإَف ٌءاَوَد ٍءاَد ِّلُِكل َلاَق
) ملسم هاور( هلَجَو هزَع ِ هاللَّ ِنِْذإِب َأَرَب ِءا هدلا ُءاَوَد َبيُِصأ 
Artinya :  
Dari Jabir dari Rasulullah Saw. bersabda : Setiap penyakit ada obatnya, 
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu 
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah ‘Azza wajallah. (H.R. 
Muslim, IV,  1729) 
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah SWT ada obatnya, dan 
setiap pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan seseorang 
dari penyakit yang diderita memang Allah SWT yang menyembuhkan, akan tetapi 
Allah SWT menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai 
dengan penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhannya. 
Obat-obatan yang digunakan dalam pengobatan dapat berasal dari bahan 
sintetik maupun dari bahan alam. Dewasa ini bahan alam khususnya tanah telah 
banyak diteliti oleh para ahli untuk dikembangkan menjadi suatu bahan obat, 
yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia ( Abdushshamad, 2002, 
141 ). 
Tidaklah yang diciptakan oleh Allah swt adalah sia-sia sekecil atau 
sesederhana apa pun itu misalnya mikroorganisme atau yang lebih sederhana 
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darinya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ali- Imran surah 3 ayat 
191. (Departemen Agama RI, 2009) 
                         
                    
             
Terjemahnya : 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.  
 
Salah satu bukti nyata dari ayat di atas yang menerangkan bahwa sekecil 
apa pun makhluk itu pasti memiliki manfaat seperti pada penelitian ini di mana 
pada penelitian ini dilakukan pencarian senyawa antibiotika yang berasal dari 
mikroorganisme-mikroorganisme yang ada di dalam tanah yang nantinya 











 A.Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi 
Fakultas Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Sulawesi 
Selatan.  
B. Alat dan Bahan  
1. Alat-alat yang digunakan  
Autoklaf, cawan petri, enkas, gelas erlenmeyer, gelas kimia, inkubator, 
Laminar Air Flow (LAF), lampu spiritus, mikroskop, neraca O’Hauss, objek 
glass, ose lurus, ose bulat, oven, penangas air, tabung reaksi dan timbangan 
analitik.  
2. Bahan-bahan yang digunakan  
Air suling, Asam tatrat, biakan murni (Escherichia coli, Bacillus subtilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Candida albican, dan 
Vibrio sp), pewarna A ( kristal violet ), pewarna B ( iodin ), pewarna C ( 
alkohol ) dan pewarna D ( safranin ), etanol 70%, etanol 96%, Disk Blank, 
medium Nutrien Agar (NA), medium Nutrien Broth (NB), medium Potato 
Dekstrosa Agar (PDA), medium Glukosa Nutrien Agar (GNA), medium 
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Glukosa Nutrien Broth (GNB), medium Maltosa Yeast Broth (MYB) dan 
sampel tanah peternakan sapi Antang, Kota Makassar. 
C. Sterilisasi Alat  
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir dengan air 
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering 
dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan gelas erlemeyer terlebih 
dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada 
suhu 180
o
C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan 
pemanasan tinggi) disterilkan dalam otoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga 
memijar.  
D. Prosedur Kerja  
1. Pengambilan sampel  
Sampel tanah diambil pada 2 titik lokasi pengambilan (di dalam kandang 
dan diluar kandang) di Tempat Peternakan Sapi Antang Kota Makassar, dengan 
menggunakan sendok stainless steel secara aseptis pada kedalaman 15 cm dari 
permukaan tanah, sampel dimasukkan ke dalam botol steril, selanjutnya dibawa 





2. Pembuatan suspensi sampel  
Sampel tanah ditimbang seberat 1 gram lalu dimasukkan ke dalam botol 
pengencer dan dicukupkan dengan air suling steril hingga 10 ml (pengenceran 
10
-1
). Suspensi sampel dari pengenceran 10
-1





 sampai pada pengenceran 10
-7
. 
3. Pembiakan mikroba tanah  
Suspensi sampel dari setiap pengenceran diambil 1 ml secara aseptis, 
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan medium 
Glukosa Nutrien Agar (GNA) untuk bakteri dan medium Potato Dextrosa Agar 
(PDA) untuk jamur dan dihomogenkan. Kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC 
selama 1 x 24 jam untuk bakteri (GNA) dan untuk jamur (PDA) selama 3 x 24 
jam.  
4. Seleksi dan Isolasi Biakan  
Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan terhadap koloni yang tumbuh 
yang memperlihatkan adanya hambatan berupa daerah bening di sekelilingnya. 
Koloni ini selanjutnya diisolasi dan dipindahkan pada medium yang sama. 
Isolasi dilakukan berulang-ulang hingga diperoleh biakan murni yang hanya 
terdiri dari satu macam koloni. Biakan murni tersebut lalu dipindahkan pada 
agar miring sebagai stok. Isolat bakteri yang diperoleh dimurnikan dengan 





5. Fermentasi Biakan Murni  
Koloni biakan murni diambil 1 ose, diinokulasikan dalam medium GNA 
miring lalu diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1×24 jam, kemudian 
disuspensikan dengan 2 ml larutan NaCl fisiologis dan diinokulasikan dalam 10 
ml medium pembenihan cair MY-Broth, Inokulum sebanyak 2 ml dipipet dan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml medium cair MY-Broth, 
diinkubasi pada suhu kamar selama 1×24 jam dan dikocok menggunakan 
shaker dengan kecepatan 200 rpm selama 1 x 24 jam.  
E. Penyiapan Mikroba Uji  
1. Peremajaan Mikroorganisme Uji  
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Bacillus 
subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans dan 
Vibrio sp yang diremajakan dalam medium Nutrein Agar (NA) miring dan 
diinkubasi selama 1x 24 jam pada suhu 37
o
C.  
Jamur uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Candida albicans 
diambil satu ose lalu diinokulasikan pada suhu kamar selama 3 x 24 jam.  
2. Pembuatan Suspensi Mikroba Uji  
Kultur bakteri yang berumur 1x24 jam yang telah diremajakan dalam 
medium NA miring disuspensikan dengan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%) 
kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 580 nm. Sedangkan untuk mikroba uji jamur dibuat 
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suspensi dengan cara yang sama tapi dengan pengukuran transmitan pada 75% T.  
F. Pengujian Aktivitas Antibiotika  
Pengujian aktivitas antibiotika yang umum dilakukan adalah cara difusi 
agar menggunakan medium GNA.  
Disiapkan suspensi mikroba uji yang sudah diukur serapannya, diinokulasi 
20 μl suspensi miroba uji kedalam cawan petri tersebut, lalu dituang 10 ml 
medium GNA, setelah memadat disc blank yang telah direndam dalam vial yang 
berisi isolat, kemudian diletakkan dalam cawan petri yang telah berisi medium dan 
mikroba uji, lalu diinkubasi selam 1x24 jam pada suhu 37ºC untuk bakteri dan 
3x24 jam pada suhu 27ºC untuk jamur, lalu diamati dan diukur zona hambatan 
yang terbentuk.  
G. Identifikasi Mikroba  
1. Pengamatan morfologi secara makroskopik  
a. Medium Nutrien Agar (NA) dituang kedalam cawan petri steril sebanyak 10 
ml, kemudian ditambahkan 1 ml isolat mikroba, dibiarkan memadat, setelah 
memadat kemudian di inkubasikan pada suhu 37ºC, selama 1x24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloni, elevasi, tepi dan 
struktur dalam. Dilakukan hal yang sama pada isolat 2 ,3 dan 4.  
b. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 10 ml dibiarkan memadat dalam tabung 
reaksi dengan posisi tegak. setelah memadat kemudian diinokulasikan isolat 
mikroba secara tusukan dengan ose lurus, selanjutnya diinkubasikan pada 
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suhu 37ºC, selama 1x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk 
koloninya. Dilakukan hal yang sama pada isolat 2 ,3 dan 4.  
c. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 7 ml dalam tabung reaksi kemudian 
dimiringkan, dibiarkan memadat kemudian diinokulasikan isolat mikroba 
dengan cara digores dengan ose bulat. Setelah memadat diinkubasikan pada 
suhu 37 ºC, selama 1x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk 
koloninya. Dilakukan hal yang sama pada isolat 2,3 dan 4.  
d. Medium Nutrien Broth (NB) dipipet 10 ml dalam tabung reaksi, kemudian 
diinokulasikan isolat mikroba dengan ose bulat. Kemudian diinkubasi pada 
autoklaf suhu 37 ºC, selama 1x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan 
melihat bentuk koloni, warna dan keadaan permukaannya. Dilakukan hal 
yang sama pada isolat 2, 3 dan 4.  
e. Dilakukan identifikasi seperti di atas terhadap isolat jamur menggunakan 
medium PDA dan GNB dengan masa inkubasi selama 3x24 jam pada suhu 
kamar.  
2.  Pengamatan morfologi secara mikroskopik dengan pengecatan Gram  
Disiapkan objek gelas dan deck gelas yang telah dibersihkan dan 
dibebaslemakkan dengan etanol 70%. Dengan ose bulat dibuat film yang tipis 
pada permukaan objek gelas. Film dikeringkan di udara, kemudian difiksasi 
dengan cara menyentuhkan permukaan kaca objek gelas pada lampu spiritus. 
Setelah didinginkan preparat langsung ditambahkan dengan cat A sebanyak 1-2 
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tetes, didiamkan selama 30 detik lalu dicuci dengan air mengalir dan 
dikeringkan dengan tissue.  
Setelah kering dilakukan perlakuan yang sama seperti pada penambahan 
cat A secara bergantian, penambahan cat B (30 detik), cat C (20 detik) dan cat 
D (30 detik). Setelah itu, preparat siap untuk diamati di bawah mikroskop. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk morfologi dan warna isolat 
bakteri. Warna ungu menunjukkan bakteri Gram positif, sedangkan warna 
merah menujukkan bakteri Gram negatif. 
H. Pengujian Aktivitas Biokimia 
a. Uji Motilitas 
Medium SIM  dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, tabung pertama diisi dengan isolat AB 4 biakan 
mikroba dengan cara ditusukkan dan tabung yang kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 1 x 24 jam, pada suhu 37ºC, bila terdapat 
pertumbuhan di sekitar daerah tusukan berarti motilitas positif, dan hasil 
yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol, dilakukan hal yang sama 
pada isolat AB 5, AB 6 dan AB 7. 
b. Uji Katalase 
Dibersihkan objek glass, diteteskan beberapa tetes larutan H2O2 
3% di atas gelas objek tersebut. Diambil sedikit biakan isolat AB 4 biakan 
mikroba dengan ose, diletakkan dalam tetesan H2O2 diamati adanya 
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gelembung-gelembung O2 di dalam tetesan H2O2 di bawah mikroskop. 
Dilakukan hal yang sama pada isolat AB 5, AB 6 dan AB 7. 
c.   Uji Sitrat 
Medium SCA dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 10 ml, dibiarkan memadat, tabung reaksi pertama diisi 
dengan isolat AB 4 biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, 
diinkubasikan selama 1 x 24 jam pada suhu 37ºC, diamati perubahan yang 
terjadi. Bila hasilnya positif medium berubah warna menjadi biru dan hasil 
yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol dilakukan hal yanng sama 
pada isolat AB 5, AB 6 dan AB 7. 
d. Uji Pertumbuhan pada Beberapa Variasi Suhu 
Medium NB dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-masing 
sebanyak 10 ml, tabung pertama diinokulasikan  dengan isolat AB 4 
biakan mikroba, tabung kedua sebagai kontrol, diinkubasikan selama 1 x 
24 jam, di dalam lemari es untuk 4ºC, dilakukan hal yang sama untuk 
suhu inkubasi 25ºC dan 37ºC di dalam inkubator, dan pada isolat AB 5, 
AB 6 dan AB 7. Diamati perubahan yang terjadi. Bila hasil positif terjadi 
kekeruhan dan dibandingkan dengan kontrol. 
e. Uji Pertumbuhan pada Beberapa Variasi pH 
Medium NB dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, ditambahkan 
asam asetat hingga pH 4, tabung reaksi pertama diisi dengan isolat AB 4 
biakan mikroba, tabung kedua sebagai  kontrol, diinkubasikan selama 1 x 
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24 jam dalam inkubator, dilakukan hal yang sama dengan penambahan 
natrium hidroksida hingga pH 10 dan pH netral pada isolat AB 5, AB 6 
dan AB 7. Diamati perubahan yang terjadi. Bila hasil positif terjadi 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Isolasi Mikroba dari Tanah dan Pemurnian Isolat Mikroba 
Dari hasil penelitian terhadap sampel tanah peternakan sapi Antang 
Kota Makassar, berhasil diisolasi 4 isolat bakteri yang memperlihatkan 









 sedangkan pada jamur diperoleh 2 





. Dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3. 
Koloni mikroba yang memperlihatkan zona hambatan kemudian 
dimurnikan dengan menggunakan medium GNA dan PDA di cawan petri 
lalu diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C untuk bakteri dan 3 x 24 
jam pada suhu kamar untuk jamur, sehingga diperoleh kultur koloni 
mikroba yang murni, yaitu isolat yang hanya mengandung satu bentuk 
morfologi koloni yang sama. Isolat murni tersebut kemudian dibuat 
menjadi kultur dalam media agar miring sebagai stok. Dari hasil isolasi 
diperoleh 4 isolat murni dari bakteri dan 2 isolat murni dari jamur. Dapat 









Tabel 1.   Hasil Pemurnian Isolat Mikroba Tanah 
No. Kode Bakteri dan jamur Biakan Mikroba 
1. (AB 4) Isolat Bakteri  
2. (AB 5) Isolat Bakteri 
3. (AB 6) Isolat Bakteri  
4. (AB 7) Isolat Bakteri  
5. (AJ 3) Isolat Jamur  
6. (AJ 4) Isolat Jamur  
 
2. Uji Aktivitas Antibiotik dari Fermentat Isolat Bakteri   
Fermentasi isolat mikroba dan uji aktivitas antibiotik, Dapat dilihat 
pada tabel 2, tabel 3, gambar 9, gambar 10, gambar 11, gambar 12 dan 
gambar 13. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fermentat Isolat Bakteri 




No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm) 
CA EC ST PA SM SA SE Vsp BS 






























 19,4 15,5 0 0 0 16,7 0 16,9 0 






























 0 16,6 0 0 0 0 0 14,2 0 






























 0 12,1 12,9 0 13,1 0 0 13,8 0 









































 Tabel 3. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fermentat Isolat Jamur Terhadap 
Mikroba Uji. 
  
Keterangan :  
r = replikasi 
 = rata-rata 
CA = Candida albicans 
EC = Escherichia coli 
ST = Salmonella typhi 
PA = Pseudomonas aeruginosa 
SM = Streptococcus mutans 
SA = Staphylococcus aureus 
SE = Staphylococcus epidermidis 
Vsp = Vibrio sp 
BS = Basillus subtilis 
3. Pengamatan Morfologi Secara Mikroskopik dengan Pengecatan 
Gram 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk morfologi dan warna 
dari mikroba tanah. Dimana warna ungu menunjukkan bakteri Gram 
Positif, dan warna merah menunjukkan bakteri Gram negatif. Hasil 
pengamatan dapat di lihat pada tabel 4, dan gambar 14. 
           Tabel  4. Hasil Pengecatan Gram Mikroba Tanah  
No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm)  
CA EC ST PA SM SA SE Vsp BS 






























 0 10,5 0 0 0 0 0 0 0 








































NO. Kode Sampel 
Pengecatan Gram 
Warna Bentuk Keterangan 
1. AB 4 Merah Bulat Gram Negatif 
2. AB 5 Merah Bulat Gram Negatif 
3. AB 6 Merah Bulat Gram Negatif 
4. AB 7 Merah Bulat Gram Negatif 
   
  Keterangan : 
AB 4 =  Isolat bakteri       
AB 5 =  Isolat bakteri    
AB 6 =  Isolat bakteri   
AB 7 =  Isolat bakteri  
 
 
4. Pengamatan Morfologi Secara Makroskopik  
Pada pengamatan morfologi secara Makroskopik kita dapat melihat 
bentuk koloni pada medium NA tegak, NA miring, dan medium NB. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada tabel 5, tabel 6 dan gambar 11. 
Tabel  5. Hasil Pengamatan Morfologi Secara Makroskopik  
NO. Kode Sampel 
Medium 
NA Tegak NA Miring NB  
1. AB 4 
 
Papiliate Menyebar Pelikel 
2. AB 5 
 
Papilliate Menyebar Pelikel dan 
sedimen 
3. AB 6 
 
Beaded Berbutir Pelikel dan 
sedimen 
4. AB 7 
 
Beaded Berbutir Pelikel 
5. 
 
AJ 3 Villose Berbutir Pelikel 
6. 
 
AJ 4 Villose Menyebar Pelikel 




Tabel 6. Hasil Pengamatan Morfologi Secara Makroskopik pada Metode 
Cawan 
NO. Kode Sampel 
Bentuk Koloni 
Bentuk Koloni Tepi Elevasi 
1. AB 4 
 
Bulat Cembung Timbul 
2. AB 5 
 
Bulat Cembung Timbul 
3. AB 6 
 
Bulat Cembung Timbul 
4. AB 7 
 
Bulat Cembung Timbul 
5. 
 
AJ 3 Berbenang Bersemak Timbul 
6. 
 
AJ 4 Berbenang Bersemak Timbul 
 
            Keterangan : 
AB 4 =  Isolat bakteri       
AB 5 =  Isolat bakteri   
AB 6 =  Isolat bakteri  
AB 7 =  Isolat bakteri  
AJ 3 =  Isolat Jamur
 
AJ 4 =  Isolat Jamur 
 
5. Uji Aktivitas Biokimia Mikroba dari Tanah 
a. Hasil Pengamatan pada Uji Motilitas 
Keempat isolat bakteri penghasil antibiotik AB 4, AB 5, AB 6 
dan AB 7 memperlihatkan adanya pertumbuhan bakteri pada  daerah 
tusukan pada medium SIM, berarti bersifat motil. Hasil pengamatan 
dapat dilihat pada tabel 7. 
b.   Hasil Pengamatan pada Uji Katalase 
Keempat isolat bakteri penghasil antibiotik AB 4, AB 5, AB 6 





gelas pada saat ditetesi H2O2. Hasil pengamatan dapat dilihat pada 
tabel 7. 
b. Hasil Pengamatan pada Uji Citrat 
Untuk Uji Citrat dalam media SCA, garam citrat satu-satunya 
yang digunakan sebagai sumber karbon untuk bakteri. Hasil penelitian 
menunjukkan semua isolat bakteri tidak mengalami perubahan warna 
dari hijau menjadi biru, hal ini dsebabkan bakteri tersebut tidak 
menggunakan garam citrat sebagai sumber karbon. Hasil pengamatan 
dapat dilihat pada tabel 7.  
c. Hasil Pengamatan pada Uji Pengaruh pH 
Keempat isolat penghasil antibiotik tumbuh baik pada pH 7, 
tumbuh sedang pH basa, tidak tumbuh pada kontrol dan pada pH 
asam. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 7. 
d. Hasil Pengamatan pada Uji Pengaruh Suhu 
Keempat isolat penghasil antibiotik tumbuh baik pada suhu 
37°C, pertumbuhan sedang pada suhu 25ºC dan tidak tumbuh pada 
suhu 4ºC. maka untuk pertumbuhan penghasil antibiotik dipilih pada 
suhu  37°C. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Biokimia 
No. Uji Biokimia AB 4 AB 5 AB 6 AB 7 
1. Uji Motilitas + + + + 



















- = tidak tumbuh 
+ = Tumbuh (keruh) 
++ = Tumbuh (sangat keruh) 
B.  Pembahasan 
Sumber mikroorganisme penghasil antibiotika antara lain berasal dari 
tanah, air laut, lumpur, kompos, isi rumen, limbah domestik, bahan makanan 
busuk dan lain-lain. Namun kebanyakan mikroba penghasil antibiotika 
diperoleh dari mikroba tanah terutama Streptomyces dan jamur. 
Mikroba tanah dapat menguntungkan bila kehadirannya berperan 
dalam siklus mineral, fiksasi nitrogen, perombakan residu pestisida, proses 
humifikasi, proses penyuburan tanah, perombakan limbah berbahaya, 
biodegradasi, bioremidiasi, mineralisasi, dekomposisi, dan lain-lain. Mikroba 
tanah dapat juga merugikan bila kehadirannya berperan dalam proses 
denitrifikasi, sebagai jasad penyebab penyakit, dan sebagai jasad pengurai 
pupuk yang tidak diharapkan ( Waluyo, 2005; 296 ). 
3.  Uji Sitrat - - - - 



















































Isolasi mikroba tanah peternakan sapi Antang Kota Makassar  
merupakan  tahap awal dalam penelitian  ini karena tanah peternakan sapi 
Antang Kota Makassar merupakan tempat pemeliharaan dari ratusan sapi yang 
berada di daerah Antang, dimana ratusan sapi tersebut tiap harinya 
mengeluarkan kotorannya kemudian didukung dari segi tempat, area 
peternakan yang tertutup dan tidak mendapatkan sinar matahari. Sehingga 
menjadikan tempat peternakan sapi ini kondisinya menjadi lembab dan ini 
merupakan tempat yang sangat baik untuk pertumbuhan berbagai macam  
mikroorganisme, di samping itu komponen dari kotoran sapi merupakan zat 
organik/ unsur hara yang merupakan sumber nutrisi bagi mikroorganisme 
disamping unsur hara itu sendiri yang berasal dari tanah. Hal inilah yang 
mendasari perlunya dilakukan penelitian mengenai isolasi mikroba penghasil 
antibiotik dari tanah peternakan sapi Antang Kota Makassar. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemurnian, fermentasi isolat bakteri, pengujian aktivitas 
antibiotik, Pengamatan morfologi secara mikroskopik dengan pengecetan 
Gram, Pengamatan morfologi secara makroskopik pada medium NA tegak, NA 
miring, dan NB cair, dan uji aktivitas biokimia.  
Pengambilan sampel tanah dari tempat yang berbeda, bertujuan untuk 
dapat mengisolasi bakteri yang berlainan sifatnya dengan harapan untuk 
menemukan isolat murni yang lebih baik, mengingat dalam komposisi zat 
kimia dalam tanah yang berbeda dapat tumbuh mikroba yang berbeda pula. 
Dengan memperhatikan sifat morfologi dan warna yang terbentuk pada 
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medium yang sama, dapat ditunjukkan bahwa masing-masing sampel tanah 
mengandung isolat yang berbeda. 
Dalam mengisolasi mikroorganisme dengan menggunakan metode 




 untuk menurunkan 
jumlah mikroorganisme sehingga memudahkan dalam tahap pengisolasian 
antibiotik dan tidak terjadi penumpukan koloni agar lebih mudah dalam 
pengamatan karena koloni mikroorganisme yang diisolasi hanya yang koloni 
yang memberikan daerah bening di sekitarnya, yang mengalami fase stasioner 
dimana menurut (Sermonti, 1969) pembentukan antibiotika umumnya terjadi 
pada fase stasioner yaitu mikroorganisme tersebut akan berusaha 
mempertahankan hidupnya dengan cara menghasilkan metabolit sekunder yang 
berupa bahan-bahan toksik yang dapat menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme lain. 
Medium yang digunakan untuk mengisolasi mikroba tanah yaitu 
medium GNA untuk bakteri dan medium PDA untuk jamur. Karena kedua 
medium tersebut mengandung nutrien untuk kehidupan dan pertumbuhan 
mikroba tanah, yaitu ekstrak beef sebagai sumber protein, pepton sebagai 
sumber asam amino, ekstrak kentang, dekstrosa dan glukosa sebagai sumber 
karbohidrat. 
Mikroba tanah yang diperoleh ditunjukkan dengan adanya koloni 
bakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri di sekitarnya. Pada 
medium GNA diperoleh 4 isolat yang diisolasi dari pengenceran 10
-4
 terdapat 1 
isolat, 10
-5
 terdapat 1 isolat, 10
-6
 terdapat 1 isolat dan 10
-7





sedangkan pada medium PDA diperoleh 2 isolat yang diisolasi dari 10
-3
 
terdapat 1 isolat dan 10
-4
 terdapat 1 isolat. 
Hasil Isolat lalu dimurnikan dengan metode kuadran sehingga 
diperoleh kultur koloni mikroba yang murni, yaitu isolat yang hanya 
mengandung satu bentuk morfologi koloni yang sama, dengan metode kuadran 
yang diperoleh goresan yang berbeda yaitu dibagi empat, daerah pertama 
merupakan goresan awal sehingga masih mengandung banyak sel 
mikroorganisme. Goresan selanjutnya dipotongan atau disilangkan dari goresan 
pertama sehingga jumlah semakin sedikit dan akhirnya terpisah-pisah menjadi 
koloni tunggal, sedangkan metode goresan sinambung umumnya untuk 
peremajaan ke cawan atau medium baru dan untuk metode goresan T hampir 
sama dengan metode kuadran yang membedakan cawan petri dibagi menjadi 
tiga. Isolat murni tersebut kemudian dibuat menjadi kultur dalam medium agar 
miring sebagai stok.  
Setelah memperoleh isolat yang murni, kemudian dilanjutkan dengan 
fermentasi dalam medium Maltosa Yeast Broth (MYB) selama 1 x 24 jam, 
sambil di shaker dengan kecepatan 200 rpm agar selama fermentasi bakteri 
akan mencapai fase stasioner dan menghasilkan metabolit sekunder, hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Salle A.J, 1961) bahwa untuk 
mempertahankan hidup mikroorganisme dapat membuat pertahanan sendiri 
dengan menghasilkan metabolit sekunder yang mempengaruhi mikroorganisme 
lain sehingga mikroorganisme lain itu tidak dapat tumbuh dan berkembang 
biak. Bahan-bahan toksik yang dihasilkan mikroorganisme itu disebut 
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antibiotika. sehingga untuk melihat potensi dari hasil metabolisme sekunder 
maka dilakukan  pengujian aktivitas antibiotika. 
Media fermentasi yang digunakan adalah Maltosa Yeast Broth 
(MYB), karena media ini merupakan media cair yang mengandung ekstrak 
yeast sebagai sumber protein, maltosa dan dekstrosa sebagai sumber karbon 
dan pepton sebagai sumber asam amino, yang dibutuhkan dalam pertumbuhan, 
sintesis sel, keperluan energi dalam metabolisme mikroorganisme. 
Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan mikroba uji 
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi,  Escherichia coli, Vibrio sp, Staphylococcus 
epidermidis dan jamur Candida albicans. Adapun pemilihan mikroba uji 
tersebut karena sifat-sifatnya yang patogenik. Bacillus subtilis penyebab bisul, 
Staphylococcus aureus penyebab  infeksi kulit dan keracunan makanan 
sedangkan Streptococcus mutans yang dapat menyebabkan karies pada gigi. 
Escherichia coli penyebab utama diare kronik,  Salmonella typhi penyebab 
tifoid dan infeksi saluran kemih. Pseudomonas aeruginosa  yang bersifat 
invasif dan toksigenik dapat menimbulkan kebutaan, Vibrio sp  merupakan 
bakteri penghasil enterotoksin, penyebab kolera, Staphylococcus epidermidis 
penyebab penyakit kulit dan Candida albicans penyebab vaginitis atau 
keputihan (Brooks, 1996). 
Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibiotik yaitu 
metode difusi agar dengan menggunakan antimicrobial susceptibility test discs. 





dimana paper disk direndam dalam larutan antimikroba kemudian diletakkan 
diatas medium, agar larutan antimikroba berdifusi ke medium agar lalu diukur 
zona bening disekitar paper disk dan pada metode ini dikatakan efisien karena 
dalam satu perbenihan mikroba dapat diujikan 6 macam antimikroba sekaligus 
dengan meletakkan paper disk dalam satu wadah secara bersamaan.  
Hasil pengujian aktivitas antibiotik  menunjukkan tidak semua isolat 
memberikan aktivitas terhadap mikroba uji, hal ini ditunjukkan tidak terdapat 
zona hambatan. Adapun isolat yang menunjukkan aktivitas terhadap mikroba 
uji yaitu isolat AB 4 memberikan daya hambat terbesar terhadap  Candida 
albicans  yaitu 19,4 mm dibandingkan dengan mikroba uji Staphylococcus 
aureus yaitu 16,7 mm,  Escherichia coli  yaitu 15,5 mm dan Vibrio sp  yaitu 
16,9 mm. Isolat AB 5 memberikan daya hambat terbesar terhadap Escherichia 
coli  yaitu 16,6  mm dibandingkan dengan mikroba uji Vibrio sp yaitu 14,2 
mm. Isolat AB 6 memberikan daya hambat terbesar terhadap Vibrio sp yaitu 
13,8 mm dibandingkan dengan mikroba uji Escherichia coli yaitu 12,1 mm, 
Salmonella typhi  yaitu 12,9  mm dan mikroba uji Streptococcus mutans yaitu 
13,1 mm. Isolat AB 7 memberikan daya hambat terbesar terhadap Escherichia 
coli yaitu 16,6 mm dibandingkan dengan mikroba uji Salmonella typhi  yaitu 
16,3 mm.  
Sedangkan hasil pengujian aktivitas antibiotika terhadap jamur pada 
isolat AJ 3 yang memberikan daya hambat terbesar terhadap Escherichia coli 
yaitu 10,5 mm. Isolat AJ 4 memberikan daya hambat terbesar terhadap 
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Salmonella typhi yaitu 15,8 mm dibandingkan dengan mikroba uji 
Streptococcus mutans yaitu 12,7 mm.  
Dari pengujian aktivitas terhadap mikroba uji untuk isolat bakteri 
dapat disimpulkan bahwa isolat AB 4 daya kerjanya hanya spektrum sempit 
karena hanya menghambat pertumbuhan bakteri patogen gram negatif seperti 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Vibrio sp. Isolat AB 5 daya 
kerjanya juga spektrum sempit karena hanya menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen gram negatif seperti Escherichia coli dan Vibrio sp. Isolat AB 6 daya 
kerjanya spektrum luas karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen gram negatif dan positif seperti Escherichia coli, Vibrio sp, Salmonella 
typhi dan Streptococcus mutans. Isolat AB 7 daya kerjanya spektrum sempit 
karena hanya menghambat pertumbuhan bakteri patogen gram negatif seperti 
Escherichia coli dan Salmonella typhi. 
Sedangkan pengujian aktivitas terhadap mikroba uji untuk isolat jamur 
dapat disimpulkan bahwa isolat AJ 3 daya kerjanya spektrum sempit karena 
hanya menghambat pertumbuhan bakteri patogen gram negatif seperti 
Escherichia coli.  Isolat AJ 4 daya kerjanya spektrum luas karena dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen gram negatif dan positif seperti 
Salmonella typhidan Streptococcus mutans. 
Selanjutnya dilakukan dua tahap identifikasi yaitu pengamatan secara 
morfologi makroskopik maupun mikroskopik dan pengujian aktivitas biokimia 
mikroba. Dapat dilihat dari hasil penelitian bentuk koloni pada medium NA 





AB 7 Beaded, isolat  AJ 3 Villose dan  isolat AJ 4 Villose. Bentuk koloni pada 
medium NA miring isolat AB 4 menyebar, isolat AB 5 menyebar, isolat AB 6 
berbutir, isolat AB 7 berbutir, isolat AJ 3 berbutir, dan isolat AJ 4 menyebar. 
Sedangkan bentuk pada medium NB cair isolat AB 4 pelikel, AB 5 pelikel 
bersedimentasi, AB 6 pelikel bersedimentasi, AB 7  pelikel, isolat AJ 3 pelikel 
dan AJ 4  pelikel. 
Sedangkan hasil dari pengamatan makroskopik dengan metode cawan 
diperoleh data isolat bakteri AB 4, AB 5, AB 6 dan AB 7 bentuk koloni 
berbentuk bulat, tepian koloni berbentuk cembung dan dilihat dari sudut 
elevasi berbentuk timbul. Sedangkan untuk data isolat jamur AJ 3 dan AJ 4 
bentu koloni berbentuk berbenang, tepian koloni berbentuk bersemak dan 
dilihat dari sudut elevasi berbentuk timbul. 
Mikroba yang morfologinya sama mungkin berbeda dalam kebutuhan 
nutrisi dan persyaratan ekologinya. Karena menurut Waluyo suatu mikroba 
tidak dapat dideterminasi hanya berdasarkan sifat-sifat morfologinya saja, 
perlu dilakukan uji lanjutan seperti sifat biokimia dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhannya. 
Selanjutnya dilakukan pengamatan secara mikroskopik, yaitu dengan 
pengecatan gram dimana pengecatan gram isolat bakteri dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai 
bakteri gram positif atau bakteri gram negatif. Bakteri yang berwarna ungu 
dengan pewarnaan gram, disebut bakteri gram positif, sedangkan yang 
berwarna merah disebut dengan gram negatif. 
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Sebelum dilakukan pengecatan harus dilakukan fiksasi terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan untuk melekatkan bakteri pada gelas objek mencegah 
mengkerutnya globula-globula protein sel, mempertinggi sifat gugus-gugus 
reaktif, merubah afinitas cat, dapat membunuh bakteri di atas objek gelas, dan 
Membuat sel-sel lebih kuat tanpa menyebabkan sel lisis maupun melarutkan 
konstituen-konstituen sel bakteri (Bibiana, 1994). 
Cat-cat yang digunakan dalam pengecatan gram adalah cat A (Kristal 
violet), cat B (larutan iodium), cat C (alkohol), dan cat D (safranin). Cat-cat 
yang digunakan merupakan senyawa organik yang mengandung gugus 
kromofor dan gugus ausokrom yang terikat dalam suatu cincin benzen. 
Pada pengecatan gram digunakan cat A (Kristal violet) merupakan cat 
yang bersifat basa. Zat warna basa bermuatan positif ini akan berikatan dengan 
dinding sel, membran sel, dan sitoplasma yang bermuatan negatif dalam sel, 
sehingga warna menjadi ungu. 
Penambahan cat B (larutan iodium) merupakan larutan membran yang 
berfungsi untuk meningkatkan afinitas pengikatan zat warna oleh bakteri 
menjadi lebih kuat dalam pewarnaan cat B menyebabkan terbentuknya 
persenyawaan kompleks Kristal violet di dalam sel bakteri. 
Penambahan cat C (alkohol) sebagai dekolorisasi atau zat peluntur zat 
warna. Bakteri gram positif memiliki lapisan peptidoglikan yang lebih tebal 
sehingga dinding sel mengalami dehidrasi, pori-pori pada lapisan tersebut akan 
menyusut dan merapat, daya rembes dinding sel dan membran menurun, 





tetap ungu sedangkan untuk bakteri gram negatif mempunyai kandungan lipida 
yang tinggi dan senyawa ini muda luntur dengan zat peluntur alkohol dan hal 
ini memungkinkan terjadinya pelunturan zat warna awal (kristal violet). 
Penambahan cat D (safranin), sebagai (counterstain) untuk 
memberikan warna kontras pada sel-sel penambahan cat ini yang membedakan 
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif yang akan diamati pada 
mikroskop jika pada penggunaan tetap berwarna ungu maka dinyatakan 
sebagai bakteri gram positif dan jika terjadi perubahan warna merah dinyatakan 
sebagai bakteri gram negatif. 
Dimana pengecatan Gram isolat bakteri dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai 
bakteri Gram positif atau bakteri Gram negatif. Isolat AB 4, AB 5, AB 6 dan 
AB 7 dari hasil penelitian termasuk ke dalam bakteri Gram negatif, dimana 
Gram negatif memiliki dinding sel yang tipis sehingga pada pemberian cat 
penutup (Safranin) dapat terwarnai. Pewarnaan gram memilahkan bakteri 
menjadi kelompok gram positif dan gram negatif. Bakteri gram positif 
berwarna ungu disebabkan kompleks zat warna kristal violet-yodium tetap 
dipertahankan meskipun diberi larutan pemucat dan kemudian mengambil zat 
warna kedua yang berwarna merah. Perbedaan hasil dalam 
pewarnaan ini disebabkan perbedaan struktur kedua kelompok bakteri tersebut. 
Pewarnaan gram memberikan hasil yang baik, bila digunakan biakan segar 
yang berumur 24-48 jam. Bila digunakan biakan tua, terdapat kemungkinan 
penyimpangan hasil pewarnaan gram. Pada biakan tua, banyak sel mengalami 
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kerusakan pada dinding selnya. Kerusakan pada dinding sel ini menyebabkan 
zat warna dapat keluar sewaktu dicuci dengan larutan pemucat. Ini berarti 
bahwa bakteri gram positif dengan dinding yag rusak tidak lagi dapat 
mempertahankan kompleks warna kristal violet-yodium sehingga terlihat 
sebagai bakteri gram negatif.  
Menurut Djide, diagnosa mikroskopik hanya merupakan dugaan. 
Untuk itu agar diperoleh diagnosa yang konklusif, sifat-sifat biokimia 
merupakan keharusan yang harus dilakukan. Uji biokimia dilakukan setelah 
diperoleh koloni yang terpisah atau isolat murni. 
Uji Motilitas digunakan untuk memeriksa kemampuan bakteri untuk 
bergerak. Dimana gerakan bakteri tersebut dipengaruhi oleh adanya flagella. 
Bakteri diinokulasikan secara tusukan ke dalam medium SIM (Semisolid Indol 
Motility), bila positif bersifat motil (bergerak), maka bakteri akan tumbuh 
menyebar di sepanjang garis tusukan inokulasi. Pada uji motilitas, ke-4 isolat 
pada medium SIM menyebar di dalam tusukan, hal ini menunjukkan bahwa 
keempat isolat bersifat motil (bergerak). 
Uji Katalase, dengan banyak oksigen bebas di lingkungannya, 
kebanyakan bakteri akan memproduksi H2O2  yang bersifat toksis terhadap 
bakteri yang masih hidup. Untuk menjaga kelangsungan hidupnya, enzim 
katalase yang memecah H2O2  menjadi molekul air dan oksigen, sehingga sifat 
toksiknya hilang. Pada uji katalse, ke-4 isolat bakteri penghasil antibiotik 
memperlhatkan adanya gelembung gas di permukaan objek gelas pada saat 





Uji sitrat digunakan untuk mengetahui apakah senyawa sitrat dapat 
dipakai sebagai satu-satunya sumber karbon bagi organisme. Pada uji Sitrat 
pada media SCA, ke-4 isolat menunjukkan hasil negatif dimana tidak 
mengalami perubahan warna dari hijau menjadi biru.  
Untuk uji Pertumbuhan pH dari hasil pengamatan yang dilakukan, ke-
4 isolat tumbuh dengan baik pada pH 7, tumbuh pada pH basa pada isolat AB 
4, AB 5, AB 6, AB 7, dan ke-4 isolat tidak tumbuh pada pH asam. Hasil 
tersebut terjadi karena kerja enzim yang mengkatalisis berbegai reaksi 
metabolisme sel dipengaruhi oleh tingkat pH. Sesuai dengan pendapat Pelczar 
(1986), daya kerja enzim sangat dipengaruhi oleh pH. Jika pH di atas atau di 
bawah pH optimum maka kerja enzim akan terhambat. Terhambatnya kerja 
enzim menyebabkan terhambatnya pula metabolisme sel sehingga sel 
terhambat untuk tumbuh dan berkembang.  
Untuk uji Pertumbuhan Suhu, ke-4 isolat pada suhu 37ºC dan 25ºC 
mengalami kekeruhan pada tabung yang menandakan terjadinya pertumbuhan, 
sedangkan pada suhu 4ºC ke-4 isolat tidak mengalami pertumbuhan, sehingga 
ke-4 isolat tersebut termasuk dalam mikroba mesofilik (mesotermik).  
Mikroba dapat dikelompokkan menjadi mikroba psikrofil, mesofil dan 
termofil. Psikrofil adalah kelompok mikroba yang dapat tumbuh pada suhu 0-
30
o
C dengan suhu optimum sekitar 15
o
C. Mesofil adalah kelompok pada 
umumnya, mempunyai suhu minimum 15
o
C suhu optimum 25-37
o
C dan suhu 
maksimum 45-55
o
C. Termofil adalah kelompok mikroba yang dapat tumbuh 
pada suhu minium 40
o
C, optimum pada suhu 55-60
o





C. Bakteri yang hidup di dalam air dan tanah, 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pada tanah Peternakan sapi Antang Kota Makassar diperoleh isolat 
penghasil antibiotik yaitu 4 isolat bakteri dan 2 isolat jamur yang 










3. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 30, 
kehidupan di bawah tanah pun memiliki manfaat yang luar biasa. Sehingga 
sebagai orang yang berakal, kita wajib mengkaji lebih jauh hal tersebut. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk karakterisasi sifat fisiologi 
dan struktur dari antibiotika yang dihasilkan sehingga dapat diproduksi dan 
digunakan oleh masyarakat. 
No. Isolat Mikroba yang dihambat 




2. AB 5 Escherichia coli 
Vibrio sp 




4. AB 7 Escherichia coli 
Salmonella typhi 
5. AJ 3 Escherichia coli 
6. AJ 4 Salmonella typhi 
Streptococcus mutans 
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Dibuat pengenceran bertingkat 







Koloni yang aktif menunjukkan zona hambatan 
Terhadap mikroba lain 
                                     Inkubasi 3 x 24 
jam 
               Inkubasi 1 x 24 jam 
Isolasi aktif 
Diinokulasikan pada medium NA dan PDA miring 
 
Isolat aktif murni 
Purifikasi isolat dengan metode kuadran 
 
Fermentat 
Fermentasi pada medium MYB dengan 
dishaker 200 rpm selama 1 x 24 jam 
 
Zona hambatan Identifikasi mikroba 
Uji aktivitas terhadap mikroba uji 
 
Mikroba uji 
Mikroba yang telah diremajakan 
Disuspensikan NaCl fisiologis dan diukur 
Transmitannya bakteri 25% T dan jamur 75% T 
 
Stock mikroba uji 
Peremajaan bakteri 1 x 24 jam 













Lampiran 1 : Skema Kerja 
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Gambar 2. Foto Isolat Bakteri dari Tanah Peternakan Sapi pada Medium GNA 
Keterangan : 
A : Pengenceran 10
-1
 
B : Pengenceran 10
-2
 
C : Pengenceran 10
-3
 
D : Pengenceran 10
-4
 
E : Pengenceran 10
-5
 
F : Pengenceran 10
-6
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Gambar 3. Foto Isolat Jamur dari Tanah Peternakan Sapi pada Medium PDA 
Keterangan : 
A : Pengenceran 10
-1
 
B : Pengenceran 10
-2
 
C : Pengenceran 10
-3
 
D : Pengenceran 10
-4
 
E : Pengenceran 10
-5
 
F : Pengenceran 10
-6
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Gambar 4. Foto Isolat Bakteri yang memberikan Aktivitas Antibiotik 
Keterangan : 
A : Koloni Bakteri AB 4, Pengenceran 10
-4
 
B : Koloni Bakteri AB 5, Pengenceran 10
-5
 
C : Koloni Bakteri AB 6, Pengenceran 10
-6
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Gambar 5. Foto Isolat Jamur yang memberikan Aktivitas Antibiotik 
Keterangan : 
A : Koloni Jamur AJ 3, Pengenceran 10
-3
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Gambar 6. Foto Hasil Pemurnian Isolat Bakteri dengan Metode Kuadran 
Keterangan : 
A : Koloni Pemurnian Isolat Bakteri AB 4 
B : Koloni Pemurnian Isolat Bakteri AB 5 
C : Koloni Pemurnian Isolat Bakteri AB 6 
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Gambar 7. Foto Hasil Pemurnian Isolat Jamur dengan Metode Kuadran 
Keterangan : 
A : Koloni Pemurnian Isolat Jamur AJ 3 
















Gambar 8. Foto Isolat Murni Bakteri dan Jamur pada Medium Agar Miring 
Keterangan : 
A : Isolat Murni Bakteri AB 4 
B : Isolat Murni Bakteri AB 5 
C : Isolat Murni Bakteri AB 6 
D : Isolat Murni Bakteri AB 7 
E : Isolat Murni Jamur AJ 3 










Gambar 9. Foto Hasil Fermentasi Isolat Murni Bakteri dan Jamur pada Medium 
MYB 
Keterangan : 
A : Fermentat Isolat Bakteri AB 4 
B : Fermentat Isolat Bakteri AB 5 
C : Fermentat Isolat Bakteri AB 6 
D : Fermentat Isolat Bakteri AB 7 
E : Fermentat Isolat Jamur AJ 3 
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Gambar 10. Foto Hasil Pengujian Penghambatan Fermentat Isolat Bakteri 
Terhadap Mikroba Uji 
Keterangan : 
A : Bacillus subtilis H : Salmonella typhi 1 : AB 4 
B : Candida albicans I : Vibrio sp 2 : AB 5 
C : Escherichia coli  3 : AB 6 
D : Streptococcus mutans  4 : AB 7 
E : Pseudomonas aeruginosa   
F : Staphylococcus aureus 
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Gambar 11. Foto Hasil Pengujian Penghambatan Fermentat Isolat Jamur 
Terhadap Mikroba Uji 
Keterangan : 
A : Bacillus subtilis H : Salmonella typhi 5 : AJ 3 
B : Candida albicans I : Vibrio sp 6 : AJ 4 
C : Escherichia coli  7 : Control 
D : Streptococcus mutans   
E : Pseudomonas aeruginosa   
F : Staphylococcus aureus 
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Gambar 12. Foto Identifikas iIsolat Mikroba pada beberapa medium pertumbuhan 
A : AB 4  1 : Medium NB 
B : AB 5  2 : Medium GNB   
C : AB 6  3 : Medium NA tegak  
D : AB 7  4 : Medium PDA tegak 
E : AJ 3  5 : Medium NA miring 
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Gambar 13. Foto Identifikasi Isolat Bakteri dan Jamur pada Cawan Petri 
Keterangan : 
A : Isolat AB 4 
B : Isolat AB 5 
C : Isolat AB 6 
D : Isolat AB7 
E : Isolat AJ 3 
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Gambar 14. Foto Pengecatan Gram 
Keterangan : 
A : Isolat AB 4 
B : Isolat AB 5 
C : Isolat AB 6 







Gambar 15. Foto Blank Disk yang Digunakan 
 
Gambar 16. Foto pada saat Pengambilan Sampel 
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Lampiran III Pembuatan Medium  
a. Nutrient Agar (NA) 
Komposisi : 
Ekstrak Beef  3,0  g 
Pepton               5,0  g 
Agar                          15,0 g 
Air suling hingga         1000  ml 
 Ditimbang bahan sebanyak 23,0 g dilarutkan dalam 1000 ml sampai 
larut, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
b. Glukosa Nutrient Agar (GNA) 
Komposisi : 
Glukose                             1,0  g 
Ekstrak Beef  3,0  g 
Pepton               5,0  g 
Agar                          15,0 g 
Air suling hingga         1000  ml 
 Ditimbang bahan sebanyak 23,0 g dilarutkan dalam 1000 ml sampai 
larut, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
c. Nutrient Broth (NB) 
Komposisi : (8 g/L) 
Ekstrak Beef  3,0    g 
Pepton    5,0    g 




 Semua bahan di masukkan ke dalam erlemeyer dilarutkan dalam air 
suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, di cukupkan sampai 1000 ml 
aquadest, kemudian disterilkan dalam  autoklaf pada suhu 121°C selama 15m 
menit. 
d.   Maltosa Yeast Broth (MYB) 
 Komposisi : 
 Maltosa  10 g 
 Yeast Extract   3 g 
 Pepton   5 g 
 Dekstrosa 10 g 
 Aguadest hingga 1000 ml 
 Pembuatan : 
 Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dan dilarutkan 
dalam aquadest kemudian dipanaskan sampai mendidih hingga semua larut. 
Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit dengan tekanan 2 
     atm. 
e.  Medium PDA  
Komposisi :  
Potato  200 g  
Dextrosa    10 g  
Agar    15 g  
Air suling hingga 1000 ml  
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Pembuatan :  
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam air 
suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 1000 ml air 
suling, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121o C selama 15 
menit.  
f.  Semisolid Indol Motiliti (SIM) 
Komposisi : (30 g/L) 
Pepton dari Casein  20,0  g 
Peptic dari daging               6,1  g 
Ferri Amonium sulfat          0,2  g 
Natrium thiosulfat    0,2  g 
Agar         3,5  g 
Air suling hingga           1000  ml 
Pembuatan :  
Ditimbang medium SIM sebanyak 3 g, dilarutkan dalam 100 ml 
dipanaskan diatas penangas air hingga melarut. Disterilkan pada suhu 121°C 









Lampiran  IV Pembuatan Pereaksi 
a. Cat A  
- Larutan pokok kristal violet 
Komposisi : 
Kristal violet  20,0   g 
Etanol 95%   100,0 ml 
- Larutan oksalat 
Ammonium oksalat  1,0      g 
Air suling    100,0  ml 
Larutan yang digunakan dilaboratorium : 
Larutan pokok Kristal violet  1   bagian 
Air suling               10 bagian 
Larutan pokok ammonium oksalat  4   bagian 
Pembuatan : 
Dicampur larutan (1) dan (2), kemudian disimpan dalam wadah tertutup 
gelas. 
b. Cat B 
- Larutan Iodium 
Komposisi : 
Kristal iodium  1,0  g 
Kalium Iodida  2,0  g 
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Air suling   5,0  g 
Pembuatan : 
Setelah kedua bahan tersebut larut, ditambahkan air suling 240 
ml dan 60 ml cairan Natrium bikarbonat 5%.. 
c. Cat C 
- Larutan pemucat 
Komposisi : 
Etanol 95%   250 ml 
Aseton   250 ml 
Pembuatan : 
Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam 
wadah tertutup gelas. 
d. Cat D 
- Larutan pokok safranin 
Komposisi : 
Safranin O    2,5  g 
Etanol 95%  100,0 ml 
Larutan yang digunakan dilaboratorium 
Diencerkan dengan safranin, 
Larutan pokok safranin 1 bagian 






Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam 
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